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ABSTRAK

FATMAWATI. Hubungan peran konselor laktasi dengan keberhasilan ibu memberikan ASI
eksklusif di  Wilayah Kerja Puskesmas Donggala. Dibimbing oleh YUHANA
DAMANTALM dan MAHARANI FARAH DHIFA.

Permasalahan dalam pemberian ASI eksklusif adalah masih rendahnya pemahaman ibu,
keluarga dan masyarakat tentang ASI. Kebiasaan memberi makanan atau minuman secara
dini pada sebagian masyarakat juga memberi pemicu kurang berhasilnya pemberian ASI
eksklusif. Di Puskesmas Donggala diperoleh informasi bahwa sebagian ibu tidak memberi
ASI eksklusif dan hanya diberi susu formula. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya
hubungan peran konselor laktasi dengan keberhasilan ibu memberikan ASI eksklusif di
Wilayah Kerja Puskesmas Donggala. Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik
menggunakan rancangan penelitian survei cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua ibu yang mempunyai anak usia 6 — 24 bulan di Puskesmas Donggala berjumlah
72 orang. Besar sampelnya adalah sebagian populasi yaitu 35 sampel. Hasil penelitian
dianalisis dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 35 responden, sebagian besar ibu berpendapat bahwa konselor laktasi berperan
baik yaitu 62,9%, dan sebagian besar ibu berhasil memberikan ASI eksklusif pada anaknya
yaitu 60,0%. Hasil uji Chi Square didapatkan nilai p=0,000 (< 0,05), ini berarti secara
statistik ada hubungan peran konselor laktasi dengan keberhasilan ibu memberikan ASI
eksklusif. Simpulan: ada hubungan peran konselor laktasi dengan keberhasilan ibu
memberikan ASI eksklusif Saran bagi Puskesmas Donggala agar mempertahankan dan
meningkatkan peran sebagai konselor laktasi agar keberhasilan ibu memberikan ASI
eksklusif akan lebih meningkat.

Kata kunci : Peran Konselor Laktasi, ASI Eksklusif



ABSTRACT

FATMAWATI. The Relationship between the Lactation Counselor's Role and the Success
of Mother in giving Exclusive Breast Milk in the working area of Donggala Public Health
Center. Underthe Supervision of YUHANA DAMANTALM and MAHARANI FARAH
DHIFA.

Problem of exclusive gift ASI still lower the nya of understanding of mother, family and
society about ASI. Habit give the food or beverage early in part society also give the
pemicu less succeed exclusive gifi ASI. Puskesmas Donggala obtained information that
some of mother not give the exclusive ASI and only given the milk formulation. The
objective of this research is to find out the relationship between the lactation counselor’s
role and the success mother providing exclusive breast milk in the working area of
Donggala public health center. It was an analytic research type used cross sectional
survey research approach. The population was mothers who had children aged 6-24
months totaled 72 people. The sample was part of the population that is 35 samples. The
data were analyzed through univariate and bivariate analysis. The result of the research
shows that most of the mothers think lactation counselors play a good role is 62.9%,

succeeded in giving exclusive breastfeeding to their children is 60.0%. The result of Chi-
Square test obtained that a p-value= 0.000 (<0,05). Therefore, it can be concluded that
there is a relationship between the lactation counselor's role with and the success of
mothers in giving exclusive breast milk. The suggestion for Donggala public health center
is to maintain and increase it's role as a lactation counselor so that the success of mothers
giving exclusive breast milk will increase.

Keyword : Lactation Counselor’s Role, Exclusive Breast Milk.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara global, masih sedikit bayi dibawah usia enam bulan yang diberikan ASI
secara eksklusif, vyaitu sebesar 40%. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
merekomendasikan beberapa hal tentang pemberian nutrisi pada bayi, yaitu bayi mulai
menyusu dalam satu jam kehidupan, memberikan ASI eksklusif selama enam bulan,
pengenalan tepat waktu makanan padat, dan ketepatan dalam memberikan makanan
pendamping, serta terus menyusui hingga dua tahun atau lebih. ASI adalah salah satu
cara yang paling efektif untuk menjamin kesehatan dan kelangsungan hidup anak.
Sekitar 800.000 jiwa anak akan diselamatkan setiap tahun, jika mereka disusui dalam
waktu satu jam kelahiran, kemudian hanya diberikan ASI selama enam bulan pertama
kehidupan, dan terus menyusui sampai usia dua tahun (UNICEF 2013).

Berdasarakan data World Health Organization (WHQO) cakupan pemberian ASI
eksklusif di Afrika Tengah sebanyak 25%, Amerika Latin dan Karibia sebanyak 32%, Asia
Timur sebanyak 30%, Asia Selatan sebanyak 47%, dan negara berkembang sebanyak 46%.
Secara keseluruhan, kurang dari 40 persen anak di bawah usia enam bulan diberi ASI
Eksklusif. Hal tersebut belum sesuai dengan target WHO yaitu meningkatkan pemberian
ASI eksklusif dalam 6 bulan pertama sampai paling sedikit 50%. Ini merupakan target ke
lima WHO di tahun 2025 (WHO 2015). Data dari United Nations children’s (UNICEF)
pada tahun 2014 hanya 39% bayi di bawah usia 6 bulan yang mendapatkan ASI (Air
Susu Ibu) secara Eksklusif di seluruh dunia, angka tersebut juga tidak mengalami
kenaikan pada tahun 2016, yaitu hanya 40% keberhasilan pemberian ASI Eksklusif di
seluruh dunia.

Di Indonesia, bayi yang telah mendapatkan ASI eksklusif sampai usia enam bulan
adalah sebesar 29,5%. Hal ini belum sesuai dengan target Rencana Strategis
Kementerian Kesehatan tahun 2015-2019 yaitu persentase bayi usia kurang dari 6 bulan
yang mendapat ASI eksklusif sebesar 50% Analisis ini membuktikan bahwa adanya
penurunan pemberian ASI Eksklusif dan tidak mencapai target pemerintah, padahal
keuntungan ASI Eksklusif sangat baik untuk kesehatan bayi dan ibu (Kemenkes RI
2017). Data pemberian ASI Eksklusif di Sulawesi Tengah pada tahun 2017 vyaitu
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mencapai 23,91%. Secara khusus Kabupaten Donggala pemberian ASI Eksklusif
mencapai 58,3% (Profil Kesehatan Sulteng 2017).

ASI eksklusif berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 adalah
ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama enam bulan, tanpa
menambahkan dan/atau mengganti dengan makanan atau minuman lain (kecuali obat,
vitamin dan mineral). Pengaturan pemberian ASI eksklusif bertujuan untuk menjamin
pemenuhan hak bayi untuk mendapatkan ASI eksklusif sejak dilahirkan, sampai berusia
enam bulan dengan memperhatikan pertumbuhan dan perkembangannya, memberikan
perlindungan kepada ibu dalam memberikan ASI eksklusif kepada bayinya dan
meningkatkan peran serta dukungan keluarga, masyarakat, pemerintah terhadap ASI
eksklusif (Adiningrum 2014).

Permasalahan dalam pemberian ASI eksklusif karena masih rendahnya
pemahaman ibu, keluarga dan masyarakat tentang ASI. Kebiasaan memberi makanan
atau minuman secara dini pada sebagian masyarakat juga memberi pemicu kurang
berhasilnya pemberian ASI eksklusif. Di Indonesia, pemberian ASI masih belum
optimal, hanya 4% bayi baru lahir yang disusui pada jam pertama kelahiran (26% pada
hari yang sama), hanya 39,5% yang menyusui secara eksklusif 0-6 bulan. Rekomendasi
WHO menyusui eksklusif pada 6 bulan pertama belum optimal dilaksanakan
(Hariyani 2011).

Keberhasilan menyusui merupakan kemampuan ibu untuk memberikan ASI saja
pada bayi dengan melakukan teknik menyusui yang benar, yaitu: posisi menyusui, dan
pelekatan mulut bayi pada payudara ibu. Pencapaian keberhasilan dalam menyusui
diperlukan teknik-teknik menyusui yang benar. Teknik menyusui yang benar adalah cara
ibu memberikan ASI kepada bayi dengan pelekatan dan posisi yang baik dan benar.
Teknik menyusui merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam pemberian ASI.
Peran konselor laktasi sangat dibutuhkan terutama pada ibu primipara sebagai bentuk
dukungan dalam meningkatnya keberhasilan menyusui. Teknik menyusui yang benar
dapat diajarkan oleh para konselor kepada ibu primipara mulai dari masa prenatal.
Pemberian konseling laktasi akan menumbuhkan keyakinan diri dalam menyusui
sehingga keyakinan tersebut akan mendorong ibu untuk mampu melakukan teknik
menyusui dengan benar (Ma’rifah, U. et al. 2015).

Berkaitan dengan edukasi, khususnya untuk peningkatan pengguna ASI Eksklusif,
diperlukan media sebagai alat bantu untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

bagi bidan. Beberapa penelitian menyimpulkan penggunaan media dan alat bantu seperti
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leaflet, flipchart dan poster dapat meningkatkan keberhasilan menyusui, namun media
leaflet, flipchart serta poster hanya dapat digunakan di Puskesmas sedangkan pada
kegiatan konseling dilapangan tidak adanya media yang dipakai (Normalasari. E, et al.
2016).

Beberapa hal yang menghambat pemberian ASI eksklusif diantaranya adalah
:rendahnya pengetahuan ibu dan keluarga lainnya mengenai manfaat ASI dan cara
menyusui yang benar, kurangnya pelayanan konseling laktasi dan dukungan dari petugas
kesehatan, faktor sosial budaya, gencarnya pemasaran susu formula, dan faktor ibu yang
bekerja. Peran konselor laktasi sebagai petugas kesehatan dalam memberikan edukasi
tentang pentingnya menyusui, cara perawatan payudara, teknik bahkan posisi menyusui
akan berpengaruh terhadap keberhasilan menyusui termasuk Peran konselor laktasi
sebagai petugas kesehatan dalam memberikan edukasi tentang pentingnya menyusui,
cara perawatan payudara, teknik bahkan posisi menyusui akan berpengaruh terhadap
keberhasilan menyusui (Normalasari. E, et al. 2016).

Ambarwati (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi pencapaian cakupan ASI ekslusif antara lain masih sangat terbatasnya
tenaga konselor ASI, belum maksimal kegiatan edukasi, sosialisasi, dan kampanye
terkait pemberian ASI serta adanya pemasaran susu formula yang masih gencar untuk
bayi 0-6 bulan

Studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 2 April 2019 di Wilayah
Kerja Puskesmas Donggala data yang diperoleh tentang jumlah anak balita pada tahun
2018 yaitu 682 orang. Secara khusus di Puskesmas Donggala berjumlah 72 orang. Hasil
wawancara dengan 5 orang ibu yang berkunjung ke Puskesmas Donggala diperoleh
informasi bahwa hanya 1 orang ibu yang memberi ASI pada anaknya sampai berusia 2
tahun, 2 orang ibu mengatakan hanya bisa memberi ASI sampai 3 bulan dan 2 orang ibu
mengatakan hanya bisa memberi ASI sampai 2 bulan karena produksi ASI sudah tidak
ada dan diberi susu formula serta 1 orang ibu mengatakan bayinya diberi pisang saat usia
4 bulan. Data di atas menunjukkan bahwa anak tidak mendapat ASI eksklusif dan belum
ketahui apakah hal ini terjadi karena kurangnya informasi yang diperoleh ibu tentang
pentingnya pemberian ASI eksklusif. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang hubungan peran konselor laktasi dengan keberhasilan ibu memberikan
ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Donggala.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian
yaitu apakah ada hubungan peran konselor laktasi dengan keberhasilan ibu memberikan
ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Donggala?
Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan peran konselor laktasi dengan keberhasilan ibu
memberikan ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Donggala.
2. Tujuan Khusus
a. Diidentifikasinya peran konselor laktasi di Wilayah Kerja Puskesmas Donggala.
b. Diidentifikasinya keberhasilan ibu memberikan ASI eksklusif di Wilayah Kerja
Puskesmas Donggala.
c. Dianalisisnya hubungan peran konselor laktasi dengan keberhasilan ibu

memberikan ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Donggala.

Manfaat Penelitian

1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dapat menambah
wawasan tentang hubungan peran konselor laktasi dengan keberhasilan ibu
memberikan ASI eksklusif.
2. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bacaan dan dapat
meningkatkan pengetahuan ibu tentang hubungan peran konselor laktasi dengan
keberhasilan ibu memberikan ASI eksklusif.
3. Bagi Instansi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Puskesmas
Donggala tentang hubungan peran konselor laktasi dengan keberhasilan ibu
memberikan ASI eksklusif sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
meningkatkan peran konselor laktasi dan meningkatkan pemberian ASI eksklusif.
4. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang

ingin melanjutkan penelitian serupa.
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